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Abstrak

Latar Belakang : Diabetes melitus termasuk penyakit kronis yang memerlukan pengendalian dalam
jangka panjang. Fenomena yang terjadi menunjukkan banyak penderita DM memeiliki self
empowerment yang rendah. Rendahnya self' empowerment pada penderita dapat memengaruhi
kemampuan dalam mengelola penyakit dan meningkatkan risiko komplikasi. Fungsi keluarga
diduga berperan dalam membentuk kemampuan tersebut. Tujuan : Menganalisis hubungan antara
fungsi keluarga dengan self empowerment pada penderita diabetes melitus. Metode: Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Total populasi dalam penelitian
ini berjumlah 201 pasien yang memiliki diabetes melitus di Puskesmas Silo II, Kabupaten Jember.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan teknik samplimg menggunakan simple
random sampling dan diperoleh sebanyak 134 responden. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner fungsi keluarga dan self empowerment yang telah dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas. Analisis data dilakukan pendekatan uji Spearman Rank. Hasil: Sebagian besar
responden termasuk dalam fungsi keluarga rendah (52,2%) dan self empowerment kurang (58,2%).
Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara fungsi keluarga dan self empowerment (p
= 0,001) disertai koefisien korelasi (r = 0,797) yang menunjukkan hubungan sangat kuat.
Kesimpulan: Fungsi keluarga berhubungan signifikan dengan self empowerment pada penderita
diabetes melitus, di mana keluarga yang mampu menjalankan fungsi keluarga secara optimal dapat
meningkatkan kemandirian pasien dalam upaya pengelolaan diabetes melitus.
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